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"The believer with the most perfect faith is the one with the best character."

“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik
akhlaknya.”

(HR. Tirmidzi)*

! Mahmud Al-Mishri, Enisklopedia Akhlak Muhammad SAW, (Jakarta: Pena Pund Aksara, 2009) hal.
31
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ABSTRAK

RU’ULIYANAH SABRIANTI, “Perspektif Guru PAI Terhadap Akhlak Peserta Didik
Kelas 6 Dalam Penggunaan Aplikasi Tik Tok Di Mi Al-Huda Karangnongko
Maguwoharjo Depok Sleman Tahun Ajaran 2024”. Yogyakarta: Fakultas Ilimu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perspektif guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) mengenai akhlak peserta didik kelas 6A dalam kaitannya dengan penggunaan
aplikasi Tik Tok di MI Al-Huda Karangnongko. Seiring dengan kemajuan teknologi,
media sosial seperti aplikasi Tik Tok semakin diminati oleh berbagai kalangan,
termasuk peserta didik sekolah dasar. Jika digunakan secara bijak, aplikasi ini dapat
memberikan dampak positif, seperti menjadi sumber pembelajaran dan wawasan baru
bagi peserta didik. Namun, di sisi lain, aplikasi Tik Tok juga berpotensi memberikan
pengaruh negatif karena adanya beberapa konten yang kurang sesuai untuk anak-
anak. Hal ini dapat berdampak pada perkembangan akhlak peserta didik, baik dalam
perilaku, sikap, maupun nilai-nilai kesopanan mereka.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, yang mana data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara Guru PAIl kelas 6, Wali Kelas (Kelas 6A Ml
Al-Huda Karangnongko), Kepala Sekolah MI Al-Huda Karangnongko dan Peserta Didik
(Kelas 6A MI Al-Huda Karangnongko) dan peserta didik kelas 6. Observasi pada
penelitian ini digunakan untuk mengetahui akhlak peserta didik selama pembelajaran
di kelas, sedangkan wawancara digunakan untuk mencari perspektif guru PAIl terhadap
akhlak peserta didik pada penggunaan aplikasi Tik Tok. Dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan yang bertujuan untuk
memperoleh Gambaran mengenai Perspektif guru PAI terhadap akhlak peserta didik
kelas 6 dalam penggunaan aplikasi Tik Tok di Ml Al-Huda Karangnongko.

Hasil penelitian yang melibatkan guru PAI, wali kelas, dan kepala sekolah
menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka menilai aplikasi TikTok berdampak
negatif bagi peserta didik. Namun, ada beberapa guru yang justru melihat aplikasi
tersebut memiliki sisi positif, khususnya dalam kaitannya dengan pembentukan akhlak
peserta didik kelas 6 MI Al-Huda Karangnongko. 'Hal-ini dibuktikan melalui perspektif
para guru yang terlibat dalam penelitian, di mana dari delapan guru yang disurvei, lima
diantaranya memiliki pandangan tidak menyukai aplikasi Tik Tok, sementara tiga guru
lainnya bersikapnetral terhadap aplikasi tersebut."Sebagian besar guru menilai bahwa
tanpa pengawasan, aplikasi ini‘dapat berdampak buruk pada moral, akhlak dan
perilaku peserta ‘didik.” Namun, "aplikasi® Tik® Tok" juga berpotensi meningkatkan
kreativitas dan keterampilan digital jika digunakan dengan bijak. Oleh karena itu,
pendekatan terbaik bukanlah larangan total, melainkan edukasi, bimbingan, dan
komunikasi yang baik antara guru, orang tua, dan peserta didik. Dengan kerja sama
yang kuat, diharapkan peserta didik dapat memanfaatkan aplikasi Tik Tok secara positif
dan terhindar dari dampak negatifnya.

Kata kunci: Aplikasi Tik Tok, akhlak peserta didik, media sosial, peran guru,
pendidikan karakter.
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KATA PENGANTAR
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Segala puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, hidayah,

dan inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul

“Perspektif Guru PAI Terhadap Akhlak Peserta Didik Kelas 6 Dalam Penggunaan

Aplikasi Tik Tok Di Mi Al-Huda Karangnongko Maguwoharjo Depok Sleman”
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad

SAW, keluarga, sahabat, dan umatnya hingga akhir zaman.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan sastra satu (S-1) di Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tema
yang diangkat dilatarbelakangi oleh perspektif guru PAI terhadap akhlak peserta
didik pada penggunaan aplikasi Tik Tok. Penulis berharap bahwa penelitian ini
dapat memberikan dampak positif bagi dunia pendidikan, khususnya dalam
penggunaan teknologi sebagai alat pendukung pembelajaran.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menerima banyak bantuan, dukungan,
dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan rasa
terima kasih yang mendalam kepada:

1. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., MA., M.Phil., Ph.D. Selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga atas dukungan, fasilitas, dan
lingkungan akademik yang kondusif, yang mendukung pengembangan ilmu
pengetahuan serta mendorong lahirnya ide dan inovasi baru. Semoga

dukungan ini terus membawa kemajuan bagi institusi dan seluruh civitas

akademika.
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A. Konsonan Tunggal
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Xi
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apa pun. Sementara itu, jika hamzah berada di tengah atau akhir kata, ditandai

dengan simbol ().
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan akhlak merupakan peran penting dalam proses
pembentukan karakter peserta didik, sebagaimana tercantum dalam
undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1 tentang sistem pendidikan
nasional yang menyatakan bahwasannya Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.?

Selanjutnya, pendidikan akhlak merupakan elemen pokok yang tidak
hanya mempengaruhi akhlak individu peserta didik tetapi juga
mempengaruhi  kualitas akhlak bersosial terhadap masyarakat.
Berdasarkan hal tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah
memberi informasi mengenai konsep pendidikan karakter yang bertujuan
untuk menyeimbangkan sistem' pendidikan di indonesia yang selama
puluhan ‘tahun cenderung 'berfokus ‘pada aspek'pengetahuan dalam
mengembangkan kemampuan kognitif para peserta didik. Dengan begitu

melalui pendidikan karakter, diharapkan generasi muda dapat dibentuk

2 UU Rl no 20 thn 2003.



menjadi individu yang tidak hanya memiliki wawasan keilmuan yang luas,
tetapi juga memiliki moral dan mental yang kuat.?

Proses pembentukan akhlak juga membutuhkan adanya dasar
Pendidikan Agama Islam yang merupakan upaya disengaja dan terstruktur
yang bertujuan untuk memberikan pembelajaran interaktif dalam aspek
ajaran Islam dan meningkatkan potensi peserta didik dalam mempelajari
ajaran islam.* Tujuan pendidikan agama Islam bertujuan untuk
mengindikasikan manusia akan tujuan penciptaannya sehingga peserta
didik dapat mengetahui siapa tuhannya, memahami ajaran islam,
menghayati ajaran islam, meyakini ajaran islam, dan mengamalkan ajaran
Islam, sehingga dapat mengembangkan umat Islam yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia kepada Allah SWT dan sesama manusia.®

Selain itu, pendidikan juga merupakan peran yang sangat penting
dalam memenuhi kebutuhan dasar manusia untuk menjaga
keberlangsungan hidup. Pendidikan sebaiknya dimulai sejak kecil, karena
pada dasarnya anak kecil memerlukan dukungan, bimbingan, layanan,
serta derongan-agar dapat mempertahankan“hidup dengan mengambil
langkah-langkah 'belajar bertahap | guna memperoleh  pengetahuan,
keterampilan, \pembentukan’ sikap, perilaku dan akhlak terpuji. Hal ini
memungkinkan mereka untuk menjadi pribadi yang mandiri, dengan

memerlukan proses waktu yang cukup lama. Dari konteks ini, terlihat

3 Nopianti Risa, 2018. PENDIDIKAN AKHLAK SEBAGAI DASAR PEMBENTUKAN KARAKTER DI
PONDOK PESANTREN SUKAMANAH TASIKMALAYA. Bandung: Patanjala Vol. 10 No. 2. Juni 2018.
him. 252.

* Nursahrianti, 2023. “Peran Guru PAI dalam Mengatasi Efek Negatif Aplikasi Tik Tok di SD Negeri
14 Parepare”. Parepare: Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut
Agama Islam Negeri Parepare, him. 1.

> Ahmad Susanto, 2019. “Teori Belajar & Pembelajaran Sekolah dasar”, (Jakarta: Prenada Media
Group), him. 277.



bahwa setiap individu perlu berperan aktif dalam menciptakan sistem
pendidikan yang berkualitas.®

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan sebagai teladan bagi
para peserta didiknya. Oleh karena itu, guru PAI perlu memiliki kepribadian
yang baik, sehingga dapat memberikan pengaruh yang besar dalam
membentuk karakter dan akhlak peserta didik. Hal ini disebabkan karena
guru berperan sebagai panutan bagi para peserta didiknya. Sebagaimana
yang dijelaskan dalam firman Allah dalam (Q.S.Al-Ahzab, 33:21) yang
berbunyi sebagai berikut:

TR 5835 5N asally 1A H8 Gl ARa Eid A 5 o8 1 8
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”.’

Pada ayat di atas menjelaskan bahwasannya Rasulullah adalah suri
tauladan bagi umatnya khususnya guru PAI, dengan begitu guru PAI
dituntut untuk memiliki kepribadian yang baik. Oleh karena itu, peran guru
Pendidikan’Agama Islam (PAl) harus selalu selaras'dengan perkembangan
zaman yang terus berubah. Hal ini menjadi semakin penting dalam upaya
mendidik peserta didik agar/memiliki akhlak:yang baik.?

Peran guru PAI dalam pembentukan akhlak peserta didik sangatlah

penting dikarenakan guru PAI tidak hanya sekedar menjadi figur utama

6 Vivi Setiavi, 2020. “Nilai-nilai pendidikan islam dalam film animasi nussa dan rara karya aditya
triantoro”, institut agama islam negeri purwokerto, Purwokerto, him. 1.

7 Umam, S. K. (2023). Manajemen kepemimpinan dalam perspektif Al-Qur'an. Jawda: Journal of
Islamic Education Management, 130-138.

8 Nunung Erlinung, 2022. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam (PAl) Dalam Membentuk Akhlak
Peserta Didik. Jawa Barat: http://studentjournal.iaincurup.ac.id/index.php/guau, Vol. 2, No. 1.
him. 418.
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dalam peserta didik, melainkan juga memiliki tanggung jawab yang besar
berupa mendidik, membimbing, mengajar, melatih peserta didik supaya
menjadi pribadi yang bertakwa, beriman dan memiliki akhlak yang baik.
Pendidikan akhlak merupakan fokus utama guru PAI dalam pembentukan
akhlak peserta didik.°

Namun, tantangan pembentukan akhlak peserta didik semakin
kompleks di era modern ini. Pengaruh globalisasi, kemajuan teknologi, dan
kemudahan akses terhadap informasi, termasuk media sosial. Teknologi di
era digital saat ini berkembang sangat pesat, sehingga mempermudahkan
kita untuk mengakses ke berbagai informasi. Dengan demikian, teknologi
informasi kini menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari. Hampir
seluruh populasi menikmati kemajuan teknologi ini terlihat dari penggunaan
alat komunikasi yang semakin meluas, akses internet yang mudah, dan
berbagai perangkat teknologi lainnya.

Teknologi memiliki implikasi besar pada gaya hidup masyarakat
modern. Perubahan gaya hidup pada era digital menjadi bukti nyata
kemajuan peradaban manusia di seluruh dunia, dimana orang semakin
menyadari kompleksitas berbagai media, baik dari segi kelebihan maupun
kekurangannya.'%Oleh'sebab itu, tidak dapat dipungkiri bahwasannya kita
dengan mudah mengakses macam-macam informasi, mencari informasi

sekarang jauh lebih mudah dibandingkan pada zaman dahulu, dan

9 Muh. Judrah dkk, 2023. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Karakter Peserta
Didik Upaya Penguatan Moral. Sulawesi Selatan: JIDeR, Vol. 4, No. 1. February 2024. him. 25.

10 Syifa Ameliola and Hanggara Dwiyudha Nugraha. 2015. “Perkembangan Media Informasi dan
Teknologi terhadap Anak dalam Era Globalisasi, Perkembangan Media Informasi dan Teknologi
terhadap Perkembangan Anak”. him. 400.



kemudahan ini dapat dinikmati oleh semua kalangan, baik anak-anak
maupun orang tua.

Perkembangan ini membawa dampak yang signifikan terhadap pola
pikir dan perilaku peserta didik. Fenomena seperti ini menyebabkan
meningkatnya jiwa individualisme pada peserta didik, penyebaran budaya
asing yang bertentangan dengan budaya lokal, serta paparan terhadap
konten negatif menunjukkan urgensi pada penguatan pendidikan akhlak
peserta didik.!

Berbagai teknologi diciptakan sesuai dengan kebutuhan, yang
bertujuan untuk memudahkan aktivitas manusia, beragam jenis teknologi
pada era digital ini diantaranya yaitu media sosial. Media sosial merupakan
salah satu sarana interaksi sosial baru yang memberikan dampak besar
dalam kehidupan, hampir setiap individu menggunakannya baik sekedar
hanya untuk melihat video lucu, berbisnis bahkan dapat digunakan untuk
sarana Pendidikan.’? Salah satu media yang sedang viral saat ini yaitu
aplikasi Tik Tok. Aplikasi Tik Tok merupakan media yang banyak digemari
oleh berbagai kalangan bahkan kalangan anak kecil sampai kalangan
lanjut usia, mereka sangat menikmati aplikasi ini.

Dampak positif dari aplikasi Tik Tok bisa dirasakan oleh para
penggunanya, karena kontennya tidak hanya berisi hal-hal negatif, ada
juga konten yang berisi tentang dakwah dan bersifat Islami. Namun, di sisi

lain media sosial Tik Tok juga memiliki dampak negatif yang dapat

11 Setiadi. 2011. “Pengantar Sosiologi: Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan Sosial Teori,
Aplikasi, dan Pemecahannya”. (Jakarta: Prenada Media Group), him. 686.

12 salsabila Unik Hanifah & Niar Agustin, 2021. “Peran Teknologi Pendidikan dalam Pembelajaran”.
Yogyakarta, Islamika : Jurnal Keislaman dan llmu Pendidikan Volume 3, Nomor 1, Januari; him. 124.



mengalihkan perhatian peserta didik dari belajar dan memaparkan mereka
pada konten-konten yang tidak pantas untuk ditonton.

Anak sekolah dasar pada saat ini sudah menjadi pengguna aktif
aplikasi Tik Tok, mereka lebih banyak meluangkan waktunya untuk
menatap smartphone, mereka lebih suka menyendiri dikamar dan
terkadang melupakan lingkungan sekitarnya yang menyebabkan
kurangnya sosial terhadap orang tua, guru dan teman-temannya, tentu hal
tersebut menjadi salah satu kekhawatiran orang tua dan guru.**

Dengan begitu, peserta didik memerlukan perhatian khusus terhadap
pembentukan akhlaknya.'® Guru PAI di MI Al-Huda Karangnongko memiliki
peran penting dalam membimbing peserta didik untuk memanfaatkan
teknologi secara bijak dan sesuai dengan nilai-nilai agama. “Kita sebagai
guru hanya mengingatkan dan menginformasikan kepada peserta didik
manfaat dari Tik Tok itu apa dan apa yang bisa dilihat dari program program
aplikasinya, kita menyarankan supaya anak-anak bisa memilah dan
melihat tontonan apa yang bisa dilihat”.*®* Penggunaan aplikasi Tik Tok
yang tidak terkontrol dapat membawa dampak negatif seperti terpaparnya
konten yang tidak sesuai dengan ajaran agama, menurunnya konsentrasi
belajar,” potensi kecanduan 'media sosial, hilangnya sopan dan santun,

terjadinya bullying sesama teman, bahkan peserta didik juga terkadang

13 Nursahrianti, 2023. “Peran Guru PAI dalam Mengatasi Efek Negatif Aplikasi TikTok di SD Negeri
14 Parepare”. Parepare: Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut
Agama Islam Negeri Parepare, him. 6.

14 yulianti, Andi Gustang. 2022. “PENGARUH MEDIA SOSIAL TERHADAP PERILAKU SISWA DI SMK
HANDAYANI” Makassar : Pinisi Journal Of Sociology Education Review; Vol. 2; No.1. him. 30.

15 Naufal Nafi’ardina. 2024. “Kajian Dampak Tiktok Pada Siswa Sekolah Dasar: Kelebihan,
Kekurangan, Dan Implikasi Pendidikan” Surakarta : Jurnal Elementaria Edukasia. him. 2394.

16 Wawancara dengan lbu FD, Guru PAI di M| Al-Huda Karangnongko, tanggal 25 September 2024
di Ruang Guru Ml Al-Huda Karangnongko Yogyakarta



menggunakan bahasa yang kasar. Sehingga “Kita sebagai guru harus
pandai dalam membatasi penggunaan Aplikasi Tik Tok”. Selain itu,
Perspektif guru PAI sangatlah penting dalam memahami dan memberikan
sebuah respon yang tepat terhadap fenomena yang dihadapi oleh peserta
didik yang bertujuan untuk memberikan bimbingan yang tepat terhadap
akhlak peserta didik.

MI Al-Huda Karangnongko Maguwoharjo sebagai salah satu lembaga
pendidikan dasar memiliki tanggung jawab dalam menanamkan akhlak
baik kepada peserta didik yang tidak terlepas dari pengaruh perkembangan
teknologi. Fenomena penggunaan aplikasi Tik Tok di kalangan peserta
didik kelas 6 Ml Al-Huda Karangnongko ini menjadi isu yang sangat relevan
untuk dikaji. Berdasarkan hasil observasi di kelas 6A, ditemukan bahwa
dari dua puluh delapan peserta didik, hanya dua peserta didik yang tidak
menggunakan aplikasi Tik Tok, hal ini mengindikasikan bahwa aplikasi Tik
Tok telah digunakan oleh anak-anak di tingkat sekolah dasar. Selama
pengamatan, terlihat bahwasannya peserta didik mengalami kesulitan
untuk berkonsentrasi dalam proses pembelajaran, banyak dari mereka
yang melakukan aktivitas lain'selama pembelajaran sepertimengobrol, dan
tidak memperhatikan guru.

Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa kemungkinan besar mereka
dipengaruhi oleh aplikasi Tik Tok. Ketika peserta didik dipengaruhi oleh
teknologi yang semakin canggih, maka guru PAI harus berperan dalam
kepemimpinan, mengajarkan tujuan hidup, dan menjadi teladan bagi

peserta didik, guna bertujuan untuk membentuk generasi yang bermoral.’

17 Kusman dan JM Muslimin, 2008. “Paradigma Baru Pendidikan”, (Jakarta: PIC UIN), him. 64.



Dapat kita simpulkan bahwasannya peran guru PAI dalam
pembelajaran sangatlah dibutuhkan apalagi pada era digital saat ini,
pendidik dapat membantu peserta didik untuk mengarahkan penggunaan
teknologi dengan benar dan dapat melindungi pribadi peserta didik dari hal
hal yang kurang baik.'®* Guru PAI di MI Al-Huda Karangnongko juga
memiliki peran penting dalam membimbing peserta didik untuk
memanfaatkan teknologi secara bijak dan sesuai dengan nilai-nilai agama.
Sehingga pandangan guru PAI di MI Al-Huda Karangnongko terhadap
penggunaan aplikasi Tik Tok perlu mendapat perhatian khusus.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perspektif guru PAI pada
penggunaan Aplikasi Tik Tok terhadap akhlak peserta didik, serta dampak
positif dan negatif dari penggunaan aplikasi Tik Tok. Dengan memahami
pandangan guru PAI, diharapkan dapat ditemukan upaya seorang guru PAI
terhadap peserta didik dalam mengatasi penggunaan aplikasi Tik Tok.
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi pertimbangan dan
masukan penting bagi pihak sekolah, guru, serta orang tua dalam
membantu ‘anak-anak menghadapi dampak dari media sosial. Sekolah
dapat memanfaatkan temuan ini untuk merancang kebijakan atau program
yang mendukung/pengelolaan penggunaan media sosial dengan bijak di
kalangan peserta didik.

Guru dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif, sekaligus

memberikan bimbingan kepada peserta didik agar tidak terpengaruh

18 Nursharianti, 2023. “Peran guru PAI dalam mengatasi efek negatif aplikasi Tik Tok di SD Negeri
14 Parepare”. Parepare: Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut
Agama Islam Negeri Parepare, him.2



secara negatif oleh media sosial. Bagi orang tua, penelitian ini dapat
berfungsi sebagai pedoman dalam mengawasi serta membimbing anak-
anak mereka untuk menggunakan media sosial dengan sehat dan sesuai
dengan usia mereka.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perspektif guru PAI terhadap akhlak peserta didik kelas 6
MI Al-Huda Karangnongko dalam penggunaan aplikasi Tik Tok?

2. Apa dampak positif dan negatif penggunaan aplikasi Tik Tok terhadap
akhlak peserta didik kelas 6 MI Al-Huda Karangnongko?

3. Bagaimana Upaya guru PAI terhadap peserta didik dalam mengatasi
penggunaan aplikasi tik tok Ml Al-Huda Karangnongko?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis perspektif guru Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap
akhlak “peserta didik kelas 6 Ml Al-Huda Karangnongko dalam
penggunaan aplikasi Tik Tok

2. Mengidentifikasi dampak positif dan negatif penggunaan aplikasi Tik
Tok terhadap akhlak peserta didik kelas 6 Ml Al-Huda Karangnongko

3. Menggali upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengatasi dan
membimbing peserta didik terkait penggunaan aplikasi Tik Tok agar

sesuai dengan nilai-nilai akhlak islam di Ml Al-Huda Karangnongko



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

a.

Berkontribusi terhadap pengembangan studi akademik di bidang
pendidikan agama Islam, khususnya mengenai dampak media
sosial terhadap pembentukan akhlak peserta didik.

Menambah pengetahuan dan sumber literatur ilmiah mengenai
pandangan guru PAI terhadap pemakaian media sosial seperti Tik
Tok, beserta dampaknya terhadap akhlak peserta didik .
Memberikan rujukan teoritis untuk penelitian serupa yang ingin
mengeksplorasi  hubungan antara media sosial dan
perkembangan karakter atau akhlak dalam konteks pendidikan

Islam.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

1) Berfungsi sebagai dasar penilaian dan pengembangan
kebijakan' sekolah terkait' pengawasan serta pengendalian
penggunaan media sosial oleh peserta didik.

2) Menyogkong terciptanya suasana pendidikan yang mendukung
pembentukan karakter Islami yang kokoh, meskipun di era

digital.

b. Bagi Guru PAI

1) Memberikan wawasan dan saran praktis bagi guru PAI dalam
memahami dan mengatasi pengaruh penggunaan Aplikasi Tik

Tok terhadap akhlak peserta didik.
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2)

Membantu guru dalam merancang strategi pendidikan dan cara
yang efisien dalam mengarahkan peserta didik agar lebih

cerdas dalam memanfaatkan media sosial.

c. Bagi Peserta Didik

1)

2)

Menyediakan pemahaman mengenai dampak positif dan
negatif dari penggunaan aplikasi Tik Tok, sehingga mereka
dapat lebih bijak dalam memanfaatkan aplikasi tersebut.

Membimbing peserta didik untuk menyadari pentingnya
memelihara akhlak Islami dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk ketika menggunakan media sosial, selama proses

pembelajaran dikelas dan kehidupan sehari-hari.

d. Bagi Peneliti

1)

2)

3)

Peneliti dapat memperdalam pengetahuan mengenai
hubungan antara media sosial, terutama aplikasi Tik Tok,
dengan pembentukan akhlak peserta didik. Hal ini akan
memperluas wawasan peneliti di bidang pendidikan agama
Islam dan dampak teknologi terhadap akhlak peserta didik.
Peneliti memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan
penelitian kualitatif, 'mulai. dari pengumpulan data melalui
wawancara dan observasi hingga data. Pengalaman ini akan
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan peneliti dalam
metode penelitian ilmiah.

Peneliti dapat mengembangkan kemampuan dalam
menganalisis isu-isu yang berkaitan dengan pendidikan Islam,

khususnya yang berhubungan dengan tantangan di era digital,
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sehingga mampu menemukan solusi yang praktis dan
kontekstual.

4) Penelitian ini dapat membantu peneliti memahami peran guru
PAIl dalam mendampingi peserta didik di era digital, sehingga
peneliti bisa menerapkan wawasan tersebut saat terjun
langsung ke dunia pendidikan di masa mendatang.

5) Hasil penelitian ini memberikan peneliti kesempatan untuk
menyumbangkan temuan yang dapat dijadikan referensi bagi
guru, sekolah, dan lembaga pendidikan lainnya dalam
mengatasi dampak media sosial terhadap akhlak peserta didik.

E. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, supaya fokus penelitian tetap terjaga dan

cakupan tidak terlalu luas, diperlukan adanya batasan ruang lingkup.

Penelitian ini menetapkan beberapa batasan yang dirancang untuk

mempermudah penentuan fokus utama yang akan dikaji. Batasan tersebut

meliputi sejumlah aspek tertentu sebagai berikut:

1. Batasan Fokus Penelitian
Penelitian ini' difokuskan pada pandangan guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) terhadap‘akhlak peserta didik selama proses pembelajaran
di kelas. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji pandangan guru
mengenai dampak positif dan negatif penggunaan aplikasi Tik Tok
terhadap akhlak peserta didik, serta langkah-langkah (upaya) yang
dilakukan oleh guru PAI dalam menangani penggunaan aplikasi Tik
Tok oleh peserta didik.

2. Batasan Waktu
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Penelitian ini hanya mencakup data yang diambil dalam rentang waktu
September 2024 hingga Desember 2024, mencakup periode awal
studi pendahuluan, proses pengambilan data, hingga penyelesaian
penelitian. Penelitian ini tidak mencakup keseluruhan tahun ajaran
2024/2025.

Batasan Geografis

Penelitian ini  dilaksanakan secara khusus di MI Al-Huda
Karangnongko dan tidak mencakup sekolah lain. Pemilihan sekolah ini
didasarkan pada hasil observasi yang menunjukkan bahwa sebagian
peserta didik kelas 6A secara aktif menggunakan aplikasi Tik Tok
dalam keseharian mereka (diluar waktu sekolah). Hal ini mendorong
peneliti untuk menggali lebih dalam mengenai sudut pandang guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) terkait perkembangan akhlak peserta
didik selama proses pembelajaran di kelas. Selain itu, Ml Al-Huda
Karangnongko dikenal sebagai sekolah yang sangat menjunjung tinggi
nilai-nilai akhlak, menjadikannya tempat yang tepat untuk mengkaji
hubungan antara penggunaan teknologi oleh peserta didik dan upaya
pembentukan karakter yang dilakukan oleh guru.

Batasan Subjek

Subjek dalam penelitian ini hanya berfokus pada kelas 6A yang
dimana kelas 6 terbagi menjadi dua yaitu 6A dan 6B, Guru PAI kelas
6, Kepala sekolah dan Wali kelas 6A.

Batasan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data dari dua jenis sumber, yaitu data

primer dan data sekunder. Data primer merupakan data asli dan baru
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yang diperoleh langsung dari narasumber melalui metode seperti
wawancara, observasi, atau dokumentasi. Sementara itu, data
sekunder berasal dari hasil penelitian sebelumnya yang memiliki

relevansi dengan topik yang sedang diteliti.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai penggunaan aplikasi Tik Tok oleh peserta

didik kelas 6A MI Al-Huda Karangnongko, dapat disimpulkan bahwa aplikasi

ini memiliki dampak positif dan negatif terhadap perkembangan akhlak dan
perilaku peserta didik, dengan dampak negatif lebih dominan. Kesimpulannya
adalah sebagai berikut:

1. Perspektif guru PAI terhadap akhlak peserta didik kelas 6 MI Al-Huda
Karangnongko dalam penggunaan aplikasi TikTok, dapat disimpulkan
bahwa mayoritas guru memiliki pandangan kritis terhadap dampaknya.
Mereka menilai bahwa TikTok lebih banyak membawa pengaruh negatif
dibandingkan positif terhadap perkembangan akhlak peserta didik. Kepala
sekolah menyoroti dampak negatif TikTok, seperti menurunnya semangat
belajar, berkurangnya rasa tanggung jawab, dan meningkatnya sikap
egois. Wali kelas menilai bahwa penggunaan TikTok yang tidak terkendali
dapat mempengaruhi perilaku peserta didik melalui konten yang tidak
sesuai serta.mengganggu komunikasi dengan orang tua. Sementara itu,
guru PAI mencatat dampak. seperti meningkatnya'penggunaan bahasa
kasar, menurunnya sopan santun, serta kecenderungan meniru perilaku
yang tidak sesuai dengan nilai moral dan agama. Meskipun demikian,
beberapa guru mengakui bahwa TikTok juga memiliki konten edukatif yang
dapat dimanfaatkan jika penggunaannya diarahkan dengan baik. Oleh
karena itu, pengawasan dan bimbingan dari orang tua serta guru sangat

diperlukan agar peserta didik dapat menggunakan aplikasi ini secara bijak.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa TikTok memiliki
pengaruh signifikan terhadap perkembangan akhlak peserta didik. Untuk
meminimalisir dampak negatifnya, diperlukan kerja sama antara sekolah
dan orang tua dalam memberikan arahan serta pengawasan terhadap
penggunaan aplikasi ini.

Dampak Positif: aplikasi Tik Tok dapat menjadi sumber edukasi yang efektif
dan meningkatkan kreativitas peserta didik melalui pembuatan konten
video. Aplikasi ini juga memberikan hiburan yang dapat mengurangi stres
dan meningkatkan kebahagiaan, serta membantu mengembangkan
keterampilan komunikasi dan rasa percaya diri.

Dampak Negatif: Penggunaan aplikasi Tik Tok yang berlebihan dapat
mengganggu fokus belajar, menurunkan semangat belajar, dan
mengurangi waktu untuk kegiatan produktif. peserta didik juga sering
terpapar konten yang tidak mendidik, serta meniru perilaku tidak sopan dan
mengabaikan nilai moral. Ketergantungan pada aplikasi ini juga berisiko
menyebabkan kecanduan yang berdampak pada prestasi akademik dan
perkembangan sosial.

Upaya Mengatasi Dampak Negatif: Untuk mengatasi dampak negatif, pihak
sekolah dan gurutelahimengarahkan ‘peserta didik untuk memilih konten
positif, membatasi penggunaan handphone di sekolah, dan memberi
pemahaman mengenai risiko media sosial seperti kecanduan dan
cyberbullying. Pengawasan yang ketat dan bimbingan dari sekolah dan
orang tua sangat diperlukan untuk memastikan penggunaan aplikasi Tik
Tok tidak mengganggu perkembangan akademik dan moral peserta didik.

Edukasi berkelanjutan tentang penggunaan media sosial yang bijak serta
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B.

1.

pemilihan konten yang mendukung perkembangan positif peserta didik
juga penting. Meskipun aplikasi Tik Tok memiliki potensi untuk mendukung
pembelajaran dan kreativitas peserta didik, pengawasan yang bijak dan
kerjasama antara pihak sekolah dan orang tua diperlukan untuk
memaksimalkan manfaat dan meminimalkan dampak negatif aplikasi ini.
Peran Orang Tua dan Sekolah: Pengawasan orang tua dan pihak sekolah
sangat penting untuk mengurangi dampak negatif. Sekolah telah
menerapkan pembatasan penggunaan handphone untuk mengurangi
akses ke konten negatif. Kerja sama antara guru dan orang tua untuk
mengawasi dan memberi edukasi penggunaan aplikasi Tik Tok yang bijak
sangat diperlukan.
Implikasi

Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian

akademik dalam bidang pendidikan agama Islam, khususnya terkait

dampak media sosial terhadap akhlak peserta didik. Hasil penelitian ini

dapat“digunakan “sebagai referensi' bagi penelitian selanjutnya yang

membahas  hubungan antara ' penggunaan media . sosial, khususnya

aplikasi’ TikTok; dengan perkembangan' karakter dan akhlak dalam

konteks pendidikan Islam. Selain itu, penelitian ini memperkaya literatur

ilmiah mengenai perspektif guru PAI dalam menghadapi tantangan

digitalisasi di lingkungan pendidikan

Implikasi Praktis

Penelitian ini mencakup berbagai aspek dalam dunia pendidikan.

Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang
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kebijakan terkait penggunaan media sosial serta mendorong program
literasi digital untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Bagi guru
PAI, hasil penelitian ini memberikan wawasan dalam mengatasi dampak
aplikasi TikTok terhadap akhlak peserta didik serta membantu dalam
menyusun metode pembelajaran yang lebih efektif. Peserta didik
diharapkan lebih bijak dalam menggunakan aplikasi TikTok, menyaring
konten sesuai nilai-nilai Islami, serta menyeimbangkan waktu belajar dan
penggunaan media sosial. Sementara itu, bagi peneliti, penelitian ini
dapat menjadi referensi untuk kajian lebih lanjut mengenai pengaruh
media sosial terhadap pembentukan karakter peserta didik.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Perspektif Guru PAI Terhadap
Akhlak Peserta Didik Kelas 6 Dalam Penggunaan Aplikasi Tik Tok Di Mi Al-
Huda Karangnongko Maguwoharjo Depok Sleman Tahun Ajaran
2024/2025. terdapat beberapa saran yang dapat diberikan kepada
berbagai pihak terkait, yaitu sekolah, guru, orang tua, serta peserta didik,
agar dapat meminimalkan dampak negatif dan. memaksimalkan manfaat
positif dari penggunaan aplikasi Tik Tok.
1. Saran untuk Sekolah
a. Menyusun Kebijakan Terkait Penggunaan Media Sosial
Sekolah diharapkan dapat merancang kebijakan yang jelas terkait
penggunaan media sosial oleh peserta didik, termasuk aplikasi Tik
Tok, dengan memberikan panduan dan batasan yang sesuai agar
penggunaannya tidak mengganggu proses pembelajaran.

b. Mengadakan Program Literasi Digital
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Sekolah dapat menyelenggarakan program literasi digital secara
berkala untuk meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai
penggunaan teknologi yang bertanggung jawab dan aman.

c. Memperkuat Kolaborasi dengan Orang Tua
Sekolah perlu menjalin komunikasi yang lebih intens dengan orang
tua agar dapat bersama-sama mengawasi dan membimbing peserta
didik dalam penggunaan media sosial.

2. Saran untuk Guru

a. Mengintegrasikan Literasi Digital dalam Pembelajaran PAI
Guru PAI dapat memberikan pemahaman kepada peserta didik
mengenai pentingnya menyaring informasi yang diterima dari media
sosial, termasuk aplikasi Tik Tok. Dengan mengajarkan konsep
literasi digital berbasis nilai-nilai Islam, peserta didik diharapkan
mampu membedakan konten yang baik dan bermanfaat dengan
konten yang dapat merusak akhlak mereka.

b. Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak dalam Kehidupan Sehari-hari
Guru PAI dapat lebih: menekankan pentingnya akhlak mulia dalam
kehidupan sehari-hari melalui contoh nyata, diskusi interaktif, dan
kisah-kisah sinspiratif dari ‘ajaran Islam. [Hal ‘ini dapat membantu
peserta didik memahami bahwa perilaku yang baik harus tetap
dijaga, baik di dunia nyata maupun di dunia maya.

c. Memberikan Pemahaman tentang Bahaya Konten yang Tidak
Mendidik
Guru PAI perlu memberikan edukasi kepada peserta didik mengenai

bahaya dari konten negatif di aplikasi Tik Tok, seperti pergaulan
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bebas, ujaran kebencian, serta gaya hidup konsumtif. Dengan
pemahaman yang baik, peserta didik diharapkan lebih berhati-hati
dalam memilih dan mengkonsumsi konten digital.
3. Saran untuk Peserta Didik

a. Menggunakan aplikasi Tik Tok dengan Bijak
peserta didik perlu memahami bahwa tidak semua konten di aplikasi
Tik Tok sesuai untuk mereka dan harus lebih selektif dalam
mengakses serta memberikan informasi.

b. Memanfaatkan Konten Edukatif
peserta didik disarankan untuk lebih banyak mengakses konten yang
bersifat edukatif dan bermanfaat bagi perkembangan akademik
maupun karakter mereka.

c. Menyeimbangkan Waktu antara Belajar dan Hiburan
peserta didik harus dapat mengatur waktu antara belajar, bermain,
dan menggunakan aplikasi Tik Tok agar tidak mengganggu aktivitas
akademik maupun sosial mereka.

4. Saran untuk Penelitian 'Selanjutnya

a. Mengembangkan Kajian Lebih Mendalam
Penelitian selanjutnya‘dapat dilakukan dengan ruang lingkup yang
lebih luas dan melibatkan lebih banyak responden untuk memperoleh
data yang lebih komprehensif.

b. Menganalisis Peran Media Sosial Lainnya
Selain aplikasi Tik Tok, penelitian di masa mendatang dapat
mengeksplorasi pengaruh media sosial lainnya terhadap

perkembangan akhlak dan karakter peserta didik.

136



c. Meneliti Strategi Efektif dalam Mengatasi Dampak Negatif Media
Sosial
Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang metode atau strategi yang
lebih efektif dalam mengatasi dampak negatif media sosial terhadap
peserta didik.
Dengan adanya saran ini, diharapkan semua pihak dapat
bekerja sama dalam mengelola penggunaan aplikasi Tik Tok oleh
peserta didik agar dapat memberikan manfaat yang lebih besar dan

mengurangi dampak negatif terhadap perkembangan akhlak mereka.
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